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Abstract

This research was conducted by exploring theories related to the implementation of
research as secondary data by reading and studying books, reports and literacy that
can help the writer in compiling research reports. The method used is a literature
study with an exploratory descriptive approach. This research is a qualitative research
based on secondary data, and the results of this study found that the role of a person's

Keywords: thinking ability in developing self-efficacy is quite large, this is because people who

ngfaCy" have high intelligence will be able to remember and analyze events that have been

Implementation. experienced, so that decision making conclusions or decisions made will be more
appropriate.
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pelaksanaan penelitian sebagai data sekunder dengan cara membaca dan mempelajari
buku-buku, laporan dan literasi yang dapat membantu kelancaran penulis dalam
menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan
dengan pendekatan deskriptif eksploratif. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif

Kata kunci: yang di dasarkan pada data sekunder, dan hasil dari penelitian ini didapat bahwa
gﬁ’fasfi peranan akan kemampuan berpikir seseorang dalam mengembangkan efikasi diri
iri;

cukup besar, ini dikarenakan orang yang memiliki intelegensi tinggi akan mampu

Impl tasi.
Tprementast mengingat dan menganalisis kejadian yang pernah dialaminya, sehingga pengambilan

kesimpulan atau keputusan yang dibuat akan lebih tepat.

I. PENDAHULUAN

Di era globalisasi setiap organisasi atau
perusahaan yang berbentuk swasta maupun
pemerintah, tentunya memiliki tujuan baik itu
jangka pendek maupun jangka panjang yang
hendak dicapai melalui aktivitas yang dilakuka-
nnya. Setiap organisasi dituntut mampu berkom-
petisi agar dapat tetap bertahan dalam persai-
ngan global. Agar tujuan yang telah ditetapkan
tercapai maka diperlukan perencanaan dan
pengelolaan sumber daya manusia sebaik-baik-
nya, sumber daya manusia adalah hal terpenting
yang dimiliki suatu organisasi, salah satu
implikasinya ialah bahwa investasi terpenting
yang dilakukan oleh suatu organisasi adalah di
bidang sumber daya manusia. Karena itu, agar
sebuah organisasi dapat mencapai kinerja yang
baik dan maksimal maka diperlukan penerapan
yang adil dan memuaskan bagi sumber daya
manusia yang bekerja pada organisasi tersebut.
Akan tetapi masalah sumber daya manusia
menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen

karena keberhasilan manajemen tergantung
pada kualitas sumber daya manusia yang
dihasilkan. Apabila sumber daya manusia dalam
perusahaan dapat berjalan efektif maka tujuan
dari perusahaan akan berjalan efektif. Sumber
daya yang terpenting dalam suatu organisasi
adalah sumber daya manusia yaitu orang-orang
yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan
usaha mereka kepada organisasi.

Sebuah organisasi alam mewujudkan eksist-
ensinya untuk mencapai tujuan memerlukan
perencanaan sumber daya manusia efektif, sebab
organisasi tanpa dukungan sumber daya manusia
yang memadai baik mutu maupun kualitas yang
dibutuhkan maupun akan jumlah, bisa di
pastikan kecenderungan akan organisasi terseb-
ut tidak akan mampu mempertahankan keberd-
aannya trlebih berkembang dimasa yang akan
datang. Menemukan orang yang tepat bagi
kebutuhan organisasi bukanlah perkara yang
mudah, karena bukan hanya orang yang
berpendidikan dan berbakat saja. Namun juga,
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terdapat faktor-faktor psikologis yang melandasi
hubungan seseorang dengan organisasinya.

Faktor-faktor psikologis tersebut akan sangat
berpengaruh pada kemampuan seseorang di
dalam sebuah organisasi, diantaranya adalah
kemampuan mengelola diri sendiri, inisiatif,
optimisme, mengorganisasi emosi dalam diri,
serta melakukan pemikiran yang tenang tanpa
terbawa emosi. Kecerdasan emosional (emotion-
nal inteligence) menyumbang setidaknya 80%
dari faktor penentu kesuksesan seseorang, dan
sisanya disumbangkan oleh IQ(Inteligence
Quotient), menurut Bandura (dalam Rustika,
2012) mengemukakan efikasi diri mempunyai
peran terhadap perstasi matematika dan
kemampuan menulis. beberapa hasil penelitian
menunjukkan hal sebagai berikut: penelitian
Chemers et al(2001) menjelaskan bahwa afikasi
diri akademi berhubungan dengan prestasi dan
penyesuaian diri(secara langsung mempengaruhi
prestasi akademis, sedangkan secara tidak
langsung mempengaruhi melalui harapan dan
prestasi terhadap koping).

Oleh sebab itu di dalam sebuah organisasi,
mengenai kepuasan kerja bukan hanya dilihat
dari besar kecilnya gaji yang di terima oleh
seseorang dalam organisasi bukanlah faktor
utama dari kepuasan kerja, ada faktor lain yang
ada pada sesorang baik secara intrinsik, kondisi
kerja aspek sosial, kenyamanan dalam bekerja,
komunikasi, dan fasilitas. Hal inilah yang akan
membuat seseorang bertahan atau betah pada
organisasi tersebut ataukah akan menjadi “kutu
loncat” untuk mencari pekerjaan sesuai dengan
yang diharapkan.

Afikasi diri pertama kali diperkenalkan oleh
Bandura (1986). Afikasi diri merupakan masalah
kemampuan yang dirasakan oleh individu untuk
mengatasi situasi khusus sehubungan dengan
penilaian atas kemampuan dalam melaksanakan
sebuah tindakan yang berhubungan dengan
tugas yang diberikan pada situasi tertentu.
Afikasi diri merupakan sebuah upaya individu
akan keyakinannya terhadap kemampuan yang
dimilikinya dalam melaksanakan tugas sehingga
memperoleh hasil sesuai dengan apa yang
diharapkan, afikasi diri merupakan salah satu
faktor individu yang menjadi jembatan mediator
dalam berinteraksi antara faktor perilaku dengan
faktor lingkungan. Afikasi diri dapat dikatakan
menjadi faktor penentu dari kinerja yang
ditunjukan dalam pelaksanaan tugas yang telah
diberikan. Bandura dalam Lojo(2013) mengemu-
kakan bahwa afikasi diri tidak berkaitan
langsung dengan kecakapan yang dimiliki oleh

seseorang, melainkan penilain terhadap seseo-
rang tentang apa yang apa yang dilakukan, tanpa
terkait dengan kecakapan yang dimiliki.

Konsep dasar dari afikasi diri ialah adanya
keyakinan yang timbul dari seseorang dalam
upaya mengontrol pikiran, perasaan, dan
perilakunya. Jadi, bisa diartikan bahwa, afikasi
diri merupakan sebuah persepsi subyektif,
dimana afikasi diri tidak selalu menggambarkan
kemampuan yang sebenarnya, akan tetapi terkait
dengan keyakinan yang dimiliki individuy,
menurut Heslin, P.A, & Klehe, U.C. (2006),
dikarenakan afikasi diri berhubungan erat
dengan tugas tertentu, memberikan afikasi diri
yang cukup tinggi untuk tugas-tugas tersebut,
namun afikasi diri akan rendah bagi sebagain
orang. Kita ambil contoh misalkan seorang
manajer akan memiliki afikasi diri dalam peran
pengambilan  keputusan dan manajemen
akuntansi, namun afikasi dirinya akan rendah
untuk bidang lain.

Sejalan dengan Bandura, menurut Prasetyo
(2016), afikasi dapat dikatakan cukup berpen-
garuh dikarenakan efikasi diri yang dimiliki
individu akan mempengaruhi individu yang
bersangkutan dalam menentukan tindakan yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan termasuk
didalamnya perkiraan terhadap tantangan yang
akan dihadapi. Selanjutnya menurut Schunk
(dalam Prastyo, 2016) mengatakan bahwa efikasi
diri juga mengacu pada pertimbangan tentang
bagaimana individu dapat mengorganisasikan
dan mengusahakan tindakan yang baik dalam
situasi yang khusus. Disaat bersamaan seseorang
pada umur yang sudah matang akan mampu
untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi sehingga menjadi stabil dan tenang
secara emosional, dimana yang bersangkutan
tidak akan lagi menampilkan pola emosional
yang pantas, jadi dapat diartikan bahwa efikasi
diri ialah keyakinan seseorang/insan mengenai
kemampuannya dalam menghadapi tugas yang
dihadapinya, mengatasi hambatan, dan melaku-
kan tindakkan terarah dan terukur untuk menca-
pai hasil tertentu. Di saat individu/insan dihad-
apkan pada situasi yang menimbulkan tekanan
dan diminta untuk sejauh mana individu/insan
tersebut dapat mengatasinya

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah studi kepusta-
kaan dengan pendekatan deskriptif eksploratif.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang di
dasarkan pada data sekunder. Sumber yang
digunakan relevan pada efikasi diri terutama
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pada karyawan. Penelitian kepustakaan merup-
akan langkah pertama yang penulis lakukan
dengan tujuan untuk menggali teori-teori yang
berhubungan dengan penulis laporan penelitian
sebagai data sekunder dengan cara membaca dan
mempelajari buku-buku, laporan dan literasi
yang dapat membantu kelancaran penulis dalam
menyusun laporan penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan akan kemampuan berpikir seseorang
dalam mengembangkan efikasi diri cukup besar,
ini dikarenakan orang yang memiliki intelegensi
tinggi akan mampu mengingat dan menganalisis
kejadian yang pernah dialaminya, sehingga
pengambilan kesimpulan atau keputusan yang
dibuat akan lebih tepat.

Efikasi diri memberikan dasar bagi motivasi
manusia, kesejahteraan, dan prestasi pribadi
(Dede Rahmat Hidayat, 2011:156) Self-Efficacy
merupakan salah satu faktor personal yang
menjadi perantara atau mediator dalam interaksi
antara faktor perilaku dan faktor lingkungan.
Self-Efficacy dapat menjadi penentu keberhasilan
performansi dan pelaksanaan pekerjaan. Self-
Efficacy juga sangat mempengaruhi pola pikir,
reaksi emosional, dalam membuat keputusan
(Mujiadi, 2003:86). Pengertian-pengertian terse-
but memberikan pemahaman Kkepada peneliti
bahwa Self-Efficacy adalah sebuah keyakinan
subjektif individu untuk mampu mengatasi
permasalahan-permasalan atau tugas, serta
melalukan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Bandura (1986:78) mengungkapkan bahwa
perbedaan Self-Efficacy pada setiap individu
terletak pada tiga komponen, yaitu magnitude,
strength dan generality. Masingmasing mempu-
nyai implikasi penting di dalam performansi,
yang secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai
berikut: Pertama, Magnitude (tingkat kesulitan
tugas), yaitu masalah yang berkaitan dengan
derajat kesulitan tugas individu. Komponen ini
berimplikasi pada pemilihan perilaku yang akan
dicoba individu berdasar ekspektasi efikasi pada
tingkat kesulitan tugas. Individu akan berupaya
melakukan tugas tertentu yang ia persepsikan
dapat dilaksanakannya dan ia akan menghindari
situasi dan perilaku yang ia persepsikan di luar
batas kemampuannya. Kedua, Strength (kekua-
tan keyakinan), yaitu berkaitan dengan kekuatan
pada keyakinan individu atas kemampuannya.
Pengharapan yang kuat dan mantap pada
individu akan mendorong untuk gigih dalam
berupaya mencapai tujuan, walaupun mungkin

belum memiliki pengalaman-pengalaman yang
menunjang.Ketiga, Generality (generalitas), yaitu
hal yang berkaitan cakupan luas bidang tingkah
laku di mana individu merasa yakin terhadap
kemampuannya. Individu dapat merasa yakin
terhadap kemampuan dirinya, tergantung pada
pemahaman kemampuan dirinya yang terbatas
pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau
pada serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih
luas dan bervariasi.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kem-
ampuan berpikir seseorang dalam mengem-
bangkan efikasi diri cukup besar, ini dikarena-
kan orang yang memiliki intelegensi tinggi
akan mampu mengingat dan menganalisis
kejadian yang pernah dialaminya, sehingga
pengambilan kesimpulan atau keputusan yang
dibuat akan lebih tepat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan maka penulis dapat memberikan saran
atau masukan untuk penelitian berikutnya,
agar dapat membahas efikasi dan implement-
asinya secara lebih mendalam.
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